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molekul minyak sehingga terjadi regangan (antar-
molekul agak berjauhan) yang menimbulkan titik leleh
lebih rendah.

3. Rumus struktur:
a.

b.

5.

7. a. 2-heksuna,
b. 3-propil-1-heksuna

Evaluasi Kompetensi Bab 8

I. Pilihan ganda

1. E 11. E 21. A
3. E 13. C 23. D
5. C 15. D 25. D
7. B 17. E
9. B 19. E

II. Esai

1. Deret pada senyawa hidrokarbon yang berbeda
sebanyak gugus –CH2– dari senyawa sebelumnya.

3. Urutan lebih mudah terbakar adalah LPG, minyak
tanah dan lilin.
Hal ini berkaitan dengan panjang ikatan antar karbon-
karbon. Makin panjang rantai karbon, makin kuat gaya
antar molekul, makin tinggi titik didih, makin sulit
terbakar.

5. Dalam minyak terdapat ikatan rangkap tidak jenuh,
sedangkan dalam lemak tidak memiliki ikatan rangkap
tidak jenuh. Adanya ikatan rangkap ini menimbulkan
gaya antarmolekul kurang kuat sehingga minyak
mudah mencair.

7. a. H3C
H2
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Bab 9 Minyak Bumi
Tes Kompetensi Subbab A
1. Minyak bumi terbentuk dari fosil hewan-hewan kecil

yang hidup di laut dan tertimbun selama jutaan tahun

Tes Kompetensi Subbab B
1. Distilasi bertingkat bertujuan memisahkan zat yang

sangat kompleks berdasarkan perbedaan titik didih.
Oleh karena minyak bumi bersifat kompleks
(mengandung berbagai senyawa) maka harus dipisah-
kan secara bertahap (bertingkat).

3. Sebab produk yang dihasilkan tidak tahan terhadap
suhu dan tekanan sangat tinggi sehingga mudah
berubah menjadi senyawa lain.

5. LPG (liquid petrol gas) adalag gas yang diperoleh dari
hasil minyak bumi, sedangkan LNG (liquid  nature  gas)
adalah gas yang diperoleh dari alam langsung.

Tes Kompetensi Subbab C
1. Sebab diesel menggunakan hidrokarbon dengan rantai

lebih panjang dari bensin sehingga pembakaran kurang
sempurna. Demikian juga 2 tax, bensin dicampur oli
yang dapat menimbulkan pembakaran tidak sempurna.

3. Fotokimia adalah reaksi-reaksi kimia di udara dengan
bantuan cahaya matahari yang membentuk kabut
berasap.

Evaluasi Kompetensi Bab 9

I. Pilihan ganda

1. E 11. B 21. C
3. B 13. B 23. E
5. A 15. C 25. C
7. A 17. B
9. B 19. E

II. Esai

1. a., b., c. telah diterangkan dalam materi
3. Minyak mentah yang mudah terbakar adalah yang

memiliki rantai karbon tidak terlalu panjang, sehingga
pada saat pembakaran, ikatan antarrantai karbon
mudah diputuskan dengan energi tidak terlalu besar.

5. a. Pertama yang keluar adalah yang memiliki titik
didih paling rendah, yaitu bensin, disusul minyak
tanah, dan terakhir pelumas.

b. Titik didih paling rendah adalah bensin. Titik didih
paling tinggi adalah pelumas.

CH3

CH

C

CH

CH2

CH2

CH2

CH3

CH3

CH3

CH3

CH

CH

CH

CH

CH

CH2

CH2

CH3

CH3

CH3

H C2 CH

C C

H C2H

H

CH2

CH3



220 Mudah dan Aktif Belajar Kimia untuk Kelas X

Bab 10 Kimia Terapan
Tes Kompetensi Subbab A
1. a. Kristal cair adalah perubahan fasa padat menjadi

cairan sebagian dengan struktur fasa padat
beraturan, sedangkan cairan tidak beraturan.

b. Fasa nematik adalah molekul-molekul kristal cair
yang menunjukkan orientasi sejajar pada arah
tertentu, tetapi ujung-ujung molekul tidak
beraturan, seperti pada cairan biasa.
Fasa smektik adalah fasa yang memiliki orientasi
beraturan yang terletak pada bidang. Dalam
setiap bidang, molekul-molekul ini dapat memiliki
orientasi yang berbeda sehingga seperti tidak
beraturan.

c. Tanpa medan magnet, cahaya akan dilewatkan
melalui kristal cair dan filter. Cahaya ini akan
direfleksikan oleh cermin sehingga tayangan
seolah-olah tidak muncul. Jika medan listrik
diterapkan, orientasi molekul akan diperkuat
dalam daerah tertentu, menimbulkan perbedaan
polarisasi cahaya. Cahaya yang berotasi diblok oleh
filter kedua dan pada bagian yang akan
ditayangkan muncul warna.

3.

5. Keramik adalah polimer anorganik bukan logam yang
berikatan kovalen atau ion atau keduanya, sedangkan
polimer organik adalah polimer rantai karbon yang
berikatan kovalen. Struktur kermaik dapat berupa
rantai panjang seperti polimer organik dan juga dapat
membentuk jaringan raksasa seperti pada gelas. Polimer
organik tidak dapat membentuk jaringan raksasa.

7. Superkonduktor adalah material yang tidak memiliki
tahanan listrik pada suhu tertentu. Ini berarti, arus listrik
yang mengalir pada bahan superkonduktor tidak akan
kehilangan panas (energi terbuang). Akibatnya,
material superkonduktor berharga tinggi. Selain itu juga
proses pembuatannya cukup mahal.

Tes Kompetensi Subbab B
1. Pestisida adalah zat kimia yang digunakan untuk

mencegah, mengendalikan, atau membunuh hama
yang merugikan.
Pestisida untuk serangga (insektisida), untuk tumbuhan
(herbisida), dan untuk jamur (fungisida).

Tes Kompetensi Subbab C
1. Berguna untuk melindungi makanan agar tidak cepat

membusuk dan dapat bertahan dalam kurun waktu
lama tanpa mengurangi nilai gizi, maupun rasanya.
Bahan-bahan pengawet yang banyak digunakan
adalah belerang dioksida, asam benzoat, asam propionat,
asam sorbat, senyawa kalium dan natrium dari nitrat
atau nitrit. (Keterangan lihat di uraian buku)

3. Analgesik adalah sejenis obat yang digunakan untuk
mengurangi rasa sakit. Jika Anda merasa sakit fisik,
otak kita akan mengeluarkan zat kimia yang disebut
analgesik. Contoh aspirin, parasetamol, dan kodeina

5. Masalah psikiatris adalah suatu tindakan di luar
kesadaran atau di luar kendali sistem saraf. Contoh
obat: amfetamin, kokain, barbiturat.

Evaluasi Kompetensi Bab 10

I. Pilihan ganda

1. A 11. A 21. A 31. C
3. A 13. E 23. D 33. A
5. C 15. C 25. E 35. C
7. D 17. C 27. E
9. B 19. C 29. A

II. Esai

1. Kesamaannya adalah dalam komposisi molekul secara
umum tampak sama, yakni random. Dalam struktur
nematik, walaupun komposisi molekul secara umum
acak, tetapi memiliki orientasi yang arahnya sama. Ini
dapat dianalogikan pada partikel-partikel angin.
Komposisi partikel angina benar-benar acak, tetapi
memiliki arah yang sama, misalnya sama-sama bergerak
ke arah timur.

3.

Plastik PE dengan kerapatan rendah diproduksi melalui
polimerisasi radikal bebas pada 200°C dan 1000 atm. PE
dengan kerapatan tinggi diproduksi menggunakan
katalis Ziegler-Natta pada suhu di bawah 100°C dan
tekanan kurang dari 100 atm. Akibat perbedaan proses
pembuatannya, menghasilkan produk yang memiliki sifat
fisika berbeda.
Perbedaan tersebut disebabkan polietilen kerapatan
tinggi (HDPE) memiliki struktur sangat rapat dan rantai
polimernya lebih panjang dibandingkan LDPE. Makin
panjang rantai, makin kuat polimer yang dibentuk,
sehingga kerapatannya makin tinggi.

5. Hal ini disebabkan oleh struktur keramik yang kaku
akibat dari ikatan antar atom-atom pada tulang
punggung keramik, misalnya aluminium karbida
(AlC)n. Ikatan antara aluminium dan karbon sebagai
tulang punggung keramik tidak seperti pada polimer
organik membentuk rantai yang kuat, pada keramik
ikatan antar SiC hanya dipersatukan secara sintering
(leleh permukaan), akibatnya tidak lentur.
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7. Pupuk alam memiliki kandungan dan komposisi kimia
sangat beragam, sedangkan pupuk buatan memiliki
kandungan dan komposisi kimia tetentu (baik jenis
unsurnya maupun kadar unsurnya).

Evaluasi Kompetensi Kimia Semester 2

I. Pilihan ganda

1. E 11. C 21. B
3. C 13. E 23. A
5. E 15. E 25. D
7. B 17. E
9. A 19. D

II. Esai

1. 1 ppm = 1 mg per liter
3000 mg/1000 liter = 3 ppm

3. Sebab molekul-molekul senyawa kovalen tidak
memiliki kecenderungan untuk membentuk ion-
ionnya di dalam larutan. Akibat proses
pembentukannya melalui penggunaan bersama
pasangan elektron.

5. Dalam OCl–, Cl = +1
DalamClO2 , Cl = +3
Dalam ClO3 ; Cl = +5
Dalam ClO4 , Cl = +7

7. Isomer adalah rumus molekul sama tetapi struktur
berbeda. Hal ini disebabkan dalam senyawa karbon
dapat memiliki berbagai bentuk struktur, yang
merupakan dampak dari kekhasan atom karbon.

9. Bilangan oktan adalah bilangan yang menyatakan
ukuran pemerataan pembakaran bensin agar tidak
terjadi ketukan. Nilai bilangan oktan merupakan
perbandingan antara nilai ketukan bensin terhadap
nilai ketukan dari campuran hidrokarbon standar.
Angka 80 adalah nilai perbandingan antara nilai
ketukan bahan bakar terhadap nilai ketukan dari
campuran hidrokarbon standar.

11. Pada prinsipnya sama dengan yang dibahas dalam
contoh di buku.

13. a. Tergolong analgesik yang berfungsi untuk
mengurangi rasa sakit dan demam.

b. Aspirin dapat juga diberikan kepada pasien yang
memiliki penyakit jantung, berguna untuk
mengencerkan darah, tetapi harus diminum
bersama-sama obat pelapis lambung (obat sejenis
maag) agar lambung terhindar dari aspirin.

c. Melalui reaksi asilasi asam salisilat. Reaksinya lihat
di buku.

Evaluasi Kompetensi Kimia Akhir Tahun

I. Pilihan ganda

1. C 11. E 21. B 31. C
3. D 13. A 23. C 33. B
5. A 15. C 25. E 35. E
7. D 17. B 27. E 37. A
9. C 19. D 29. D 39. C

II. Esai

1. Ar Ne = 1 1Zm ×∑

20,18 = 20 × 
90,9

21 22
100 100 100

x y+ +

          y = 8,9 dan  x = 0,2
3. Perbandingan mol C : H : F : O = 2,08 : 2,1 : 2,08 : 2,08

  = 1 : 1 : 1 : 1
Rumus empirik gas (RE)= CHFO
Rumus molekul gas (RM)= (12 + 1 + 19 + 16)n = 48
RE = RM = CHFO
Struktur Lewisnya:

C

O

H F

O

H C F

5. Fe2O3(s) + H2(g) →  X(s) + H2O(g)
Perbandingan massa Fe : O = 72,3 : 27,7
Perbandingan mol Fe : O = 1,29 : 1,73 atau 1 : 1,34
Rumus empiris = Rumus senyawa = Fe3O4
Persamaan reaksinya:
3Fe2O3(s) + H2(g) → 2Fe3O4(s) + H2O(g)

7. 3PbF2(s) + 2PCl3(g)  →   2PF3(g) + 3PbCl2(s)
45 g             25 g ?

0,18 mol       0,18 mol
Oleh karena koefisien PCl3 lebih kecil maka PCl3

merupakan pereaksi pembatas maka dapat  menentu-
kan jumlah PbCl2.

Berat PbCl2 =
-13

0,18mol 278 g mol
2

× × = 75,06 g

9. a. 2,3-dimetilheksana
b. 3-metil-1-butena
c. 2-pentuna
d. 1,4-heksediena
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A

Alkana Golongan senyawa hidrokarbon yang
berikatan tunggal (hidrokarbon jenuh). 70, 145,
147, 149, 164
Alkena Golongan senyawa hidrokarbon yang
berikatan rangkap dua (hidrokarbon tak jenuh). 70,
151, 152, 153
Alkohol Senyawa organik yang mengikat gugus
fungsi –OH pada atom karbonnya. 60
Alkuna Golongan senyawa hidrokarbon yang
berikatan rangkap tiga (hidrokarbon tak jenuh). 70,
154
Anion Ion yang bermuatan negatif. 47, 60, 115
Asam Senyawa yang mengandung hidrogen dan
dapat berdisosiasi dalam air melepaskan ion H+. 115,
181, 198
Atom Partikel terkecil dari suatu unsur. 1, 2, 4,
6, 9,10,12,13,14,18, 26, 32

   B

Bahan bakar Sumber energi yang dibakar untuk
menghasilkan gerak/panas untuk menjalankan
mesin. 160, 164, 166

Basa Senyawa yang mengandung ion OH– dan
berdisosiasi dalam air melepaskan ion OH–. 181

Bilangan oksidasi Bilangan yang menunjukkan
banyaknya elektron yang dapat diberikan atau
diterima oleh suatu atom unsur. 127,129

C

Campuran  Materi yang terdiri atas dua macam
zat atau lebih dan masih memiliki sifat-sifat zat
penyusunnya. 10, 116, 164

Campuran homogen  Campuran yang memiliki
sifat serbasama di setiap bagian. Campuran
homogen disebut juga larutan. 119

D

Distilasi/penyulingan Cara pemisahan zat cair dari
campurannya berdasarkan perbedaan titik didih.
Distilasi disebut juga penyulingan. 164, 165
Distilasi /penyulingan bertingkat Proses distilasi
menggunakan beberapa tingkat suhu pendinginan
atau pengembunan. 165

E

Ekstraksi Cara pemisahan senyawa-senyawa
organik dari campurannya, berdasarkan kelarutan
zat dalam pelarut yang tidak saling bercampur.

174
Elektrolit Larutan atau lelehan senyawa yang
dapat menghantarkan arus listrik karena
mengandung ion-ion. 115
Elektron Partikel bermuatan negatif yang
mengelilingi inti atom. 2, 8, 12, 16, 17, 27, 28, 33,
46, 56

   G

Gas mulia Unsur-unsur gas monoatomik yang ada
dalam golongan VIIIA pada tabel berkala: helium
(He), neon (Ne), argon (Ar), kripton (Kr), xenon
(Xe), dan radon (Rn). 32, 40, 46, 50

Golongan Unsur-unsur dalam tabel periodik
dalam kolom yang sama. 26, 35, 36

  H

Hidrokarbon Senyawa kimia yang hanya
mengandung karbon dan hidrogen. 70, 141, 142,
143, 144, 145, 164,170

Hidroksida Senyawa logam yang mengandung
ion OH– atau mengandung gugus OH– yang
terikat pada atom logam. 73

 I

Ikatan ion Ikatan antara ion positif dan ion
negatif yang disebabkan oleh adanya gaya
elektrostatik antara muatan positif dan muatan
negatif. 47, 48
Ikatan kovalen Ikatan antaratom nonlogam yang
terjadi melalui pemakaian bersama pasangan
elektron. 49, 50, 51, 52
Ikatan kovalen koordinasi Ikatan kovalen yang
terbentuk dengan cara pemakaian bersama pasangan
elektron yang berasal dari salah satu atom. 54
Ikatan logam Ikatan antaratom logam yang
disebabkan oleh pergerakan elektron valensi yang
mengelilingi inti-inti atom logam dengan cepat. 55
Ionisasi Pengionan, proses menghasilkan ion. 29, 31

Senarai
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Isobar Atom-atom yang memiliki nomor massa
sama, tetapi nomor atom berbeda. 9
Isomer Senyawa yang memiliki rumus molekul
sama, namun rumus struktur berbeda. 149
Isoton Atom-atom yang memiliki jumlah neutron
sama, tetapi jumlah protonnya berbeda. 9
Isotop Atom-atom yang memiliki nomor atom
sama, namun nomor massa berbeda. 8, 11

K

Kation Ion yang bermuatan positif. 47, 60, 115
Katode Elektrode negatif. 2, 3, 6
Keelektronegatifan Kecenderungan suatu atom
untuk menarik elektron. 33, 34
Konfigurasi elektron Penyusunan elektron-
elektron dalam kulit atom berdasarkan tingkat
energinya. 16, 17, 18
Orbit Lintasan elektron yang merupakan
gambaran relatif kedudukan  atau sebaran elektron
di sekitar inti  atom. 14, 15, 17

M

Massa molar Jumlah massa yang terkandung
dalam 1 mol  unsur atau senyawa. 94, 95
Minyak bumi Minyak yang diperoleh dari
pelapukan organisme yang terpendam dalam bumi
selama jutaan tahun. 162, 164,166, 168
Minyak mentah Minyak yang baru diperoleh dari
pengeboran dan belum diolah. 165, 168

 N

Neutron Partikel tidak bermuatan yang bersama-
sama proton menyusun inti atom. 4, 9
Nomor atom Bilangan yang menunjukkan jumlah
proton yang terdapat dalam inti atom. 25, 26
Nonlogam/bukan logam Unsur kimia yang
merupakan penghantar kalor dan listrik yang buruk
serta tidak membentuk ion positif. 26, 49

O

Oksidasi Reaksi pelepasan elektron dari suatu
atom/ion. 124, 126, 129

P

Periode Unsur-unsur tabel periodik dalam baris
yang sama. 26, 28, 31

Persamaan reaksi Persamaan kimia yang me-
nunjukkan pareaksi dan hasil reaksinya. 75, 78

Pestisida Senyawa kimia pembasmi hama
tanaman. 190, 193
Proton Partikel bermuatan positif yang menyusun
inti atom. 3, 9

R

Reaksi kimia Penyusunan ulang atom-atom
menjadi  zat baru tanpa menciptakan atau
menghilangkan atom. 75, 78

Reaksi redoks Reaksi kimia yang melibatkan
proses reduksi dan oksidasi. 125, 126, 129

Reduktor Unsur atau senyawa yang mengalami
oksidasi. 216
Rodentisida Senyawa kimia pembasmi tikus. 191
Rumus empirik Rumus yang menyatakan
perbandingan paling sederhana dari jumlah atom
penyusun molekul senyawa. 72
Rumus molekul Rumus kimia senyawa yang
menyatakan jenis dan jumlah atom yang
membentuk molekul senyawa. 71, 149

S

Senyawa ion Senyawa yang terbentuk karena
ikatan ion. 47, 115

Senyawa organik Senyawa karbon yang biasanya
gabungan dari unsur hidrogen, oksigen, nitrogen,
dan sufur.  69, 71, 143

Senyawa poliatom Senyawa ionik yang
mengandung ion poliatomik.  69

T

Titik didih Suhu pada suatu tekanan udara
jenuh suatu cairan sama dengan tekanan atmosfer
luar.  59, 146, 149, 165

Titik leleh suhu pada saat padatan berubah
menjadi cair. 61, 146, 149

Z

Zat aditif Bahan yang ditambahkan ke dalam
makanan atau minuman tertentu untuk
memperbaiki penampilan, tekstur, citarasa, atau
memperpanjang masa simpannya.  194
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Indeks
A
alkana  70, 145, 147, 149
alkena  70, 151, 152, 153
alkohol   60
alkuna  70, 154
analgesik  197
anion  47, 60, 115
antioksidan  196
asam 115, 181, 198
aspartam  195
aspirin  198
atom 1, 2, 4, 5, 6, 9, 12, 13, 14, 18, 26, 32

jari-jari atom  30
nomor atom  25, 56

B
bahan bakar 160, 164, 166
basa  181
baterai  132
bensin  166
bilangan oksidasi  217, 129
bilangan oktan 166
C
campuran  10, 116, 164

homogen  119
D
daya hantar listrik 114, 115, 118
distilasi 164, 165
distilasi bertingkat  165
E
ekstraksi  176, 177
elektrolit  117, 118, 119

kuat  116, 117
lemah  116, 117

elektron  2, 8, 12, 16, 17,27, 28, 33, 46, 56
energi ionisasi  31
F
fraksi  165
fungisida  190, 191
G
golongan  25, 35, 36

gas mulia 32, 40, 46, 46, 50
H
hidrokarbon  70, 141, 142, 143, 144, 145, 164, 170
hidroksida 73
homogen 112, 114
Hukum Avogadro   91
I
ikatan ion  47, 48
ikatan kimia  46
ikatan kovalen  49, 50, 51, 52
ikatan kovalen koordinasi 54
ikatan logam 55
insektisida  190, 191
ionisasi 29, 31
isobar 9
isomer 149, 150, 152

geometri 154
struktur  150
posisi 154

isoton 9
isotop 8, 11
K
kalium  35
karbohidrat  187
karbon  140, 143
kation 60, 77, 115
katode  2, 3, 6
keelektronegatifan 33, 34
kelarutan senyawa 60
kodein  200

konfigurasi elektron  16, 17, 18
konsep mol  92
keramik  183
kristal cair  176
L
Lavoisier, Antonie  76
Lewis, Gilbert Newton 46
lintasan stasioner  14
M
magnesium  37
massa molar  94, 95
Mendeleev, Dmitri  25
Meyer, Lothar  25
Milikan, Robert A. 5
minyak 162

bumi  162, 164
mentah 165, 168

Moseley, Henry  7
N
natrium  47
neutron  4, 9
nonelektrolit  115
nonlogam  26, 49
O
oksidasi 124
oktet  146
P
pemanis  195
pengawet  196
penisilin  199
penyedap rasa  197
periode  26,  28, 31
persamaan reaksi 75, 98
pestisida  190, 193
pewarna  196
polietilen  181
polimer  179

alam  179
sintetik  180

polipropilen  181
polivinilklorida  182
proton  3, 9
Proust, Joseph  85

Hukum Proust  85
pupuk  187

fosfor  189
kalium  189
nitrogen  187

R
reduksi  124
reduktor  126
rodentisida  191
rumus empiris  72
rumus molekul  71, 149
Rutherford, Ernest  14
S
sakarin  195
senyawa biner   68
senyawa ion  47, 115
senyawa kovalen nonpolar   61
senyawa kovalen polar   61
senyawa organik 69, 71, 143
senyawa poliatom   69
struktur molekul 153, 155
T
tabung sinar katode 2
tata nama senyawa 68
Thomson, Joseph J. 5
titik didih 59. 146, 149, 165
titik leleh 61, 146, 149
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